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Abstract: The Effectiveness of Scientific Approach on Electorlyte-
Nonelectrolyte Topic to Improve The Skill of Answer The Clarification
Question. The research aimed to describe the effectiveness of scientific approach
to improve the skill of answer the clarification question on electrolyte and non-
electrolyte topic. Sample was taken by purposive sampling technique from all of
student of the 10" grade SMA Negeri 5 Bandar lampung for 2014/2015 academic
year and it was obtained the 1% and 2™ of the 10" grade. The method of the
research was quasi experiment with non equivalent pretest-posttest control group
design. The effectiveness of scientific approach was showed by the significant
differences of the n-Gain in the control and experiment of class. The results
showed that the average n-Gain of the skill of answer the clarification question in
control class was 0.54 and experiment class was 0.62. Thus scientific approach
on electrolyte and non-electrolyte topic was effective to improve the skill of
answer the clarification question.

Keywords:. electrolyte and non-electrolyte, scientific approach, the skill of answer
the clarification question

Abstrak: Efektivitas Pendekatan Saintifik pada Materi Elektrolit-Non-
elektrolit dalam Meningkatkan Keterampilan Menjawab Pertanyaan
Klarifikasi. Penelitian bertujuan mendeskripsikan efektivitas pembelgaran
dengan pendekatan saintifik pada materi elektrolit dan non-elektrolit dalam
meningkatkan keterampilan menjawab pertanyaan klarifikasi. Sampel diambil
menggunakan teknik purposive sampling pada siswa kelas X SMA Negeri 5
Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2014/2015 dan diperoleh kelas X; dan Xa.
Metode penelitian adalah kuasi eksperimen dengan non equivalent pretest-posttest
group design. Efektivitas pembelgaran dengan pendekatan saintifik ditunjukkan
oleh perbedaan n-Gain yang signifikan antara kelas kontrol dan eksperimen.
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata n-Gain keterampilan menjawab pertanya-
an klarifikasi pada kelas kontrol 0.54 dan eksperimen 0.62. Dengan demikian,
pembel gjaran dengan pendekatan saintifik pada materi elektrolit dan non-elektrolit
efektif dalam meningkatkan keterampilan menjawab pertanyaan klarifikasi.

Kata Kunci: elektrolit dan non-elektrolit, keterampilan menjawab pertanyaan
klarifikasi, pendekatan saintifik
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PENDAHULUAN

lImu Pengetahuan Alam (IPA)
berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang gegjala alam secara sistematis,
sehingga |PA bukan hanya penguasa-
an kumpulan pengetahuan yang beru-
pa fakta, konsep, atau prinsip sgja te-
tapi juga merupakan suatu proses
penemuan. Kimia merupakan ilmu
yang termasuk rumpun IPA, oleh
karenanya kimia mempunyai karak-
teristik yang sama dengan [PA.
Karakteristik tersebut adalah objek
ilmu kimia, cara memperoleh, serta
kegunaannya (Tim Penyusun, 2006).
Kimia bukan sekadar bagaimana cara
bekerja, melihat dan cara berpikir,
melainkan untuk mengetahui/mene-
mukan (Tim Penyusun, 2014). Hal ini
menunjukkan bahwa ilmu kimia
menggunakan cara berpikir kritis
dalam proses pembel g arannya.

Winkel (2007) mendefinisikan
berpikir kritis adalah kemampuan
untuk mengidentifikasi dan merumus-
kan suatu problem, menemukan kesa-
maan dan perbedaan, menggali infor-
masi serta data yang relevan, kemam-
puan untuk mempertimbangkan dan
menilai, menimbang konsistensi
dalam berpikir, dan menarik kesim-
pulan yang dapat dipertanggungja
wabkan berdasarkan data yang
relevan, serta memperkirakan akibat
yang dapat timbul. Ennis (1985)
menjelaskan bahwa keterampilan ber-
pikir kritis merupakan kemampuan
untuk berpikir secara rasional berda-
sarkan apa yang diyakini atau yang
dilakukan, dengan keterampilan ber-
pikir kritis, siswa diharapkan mempu-
nya cara terbaik dalam menyelesai-
kan masadah dengan menggunakan
berbagai pengetahuan ataupun teori
yang telah ia pelgari. Ennis (1985)
kemudian mengidentifikasi berpikir
kritis menjadi 12 indikator yang di-
kelompokkan dalam 5 keterampilan,

sdah satunya adalah keterampilan
memberikan penjelasan sederhana
dengan sub-keterampilan menjawab
pertanyaan klarifikasi.

Berdasarkan observasi dan wa-
wancara dengan guru kimia yang
telah dilakukan di SMA Negeri 5
Bandar Lampung, diperoleh informasi
bahwa selama proses pembelgaran,
siswa menyerap dan menerima infor-
masi yang diberikan oleh guru serta
mengerjakan tugas-tugas dengan se-
sekali berdiskusi. Siswa hanya meng-
andalkan hafalan tanpa dituntut untuk
berpikir kritis sehingga tidak sedikit
siswa yang menjadi pasif. Hal ini
karena pembelgaran kimia yang dite-
rapkan masih berpusat pada guru
sehingga siswa cenderung bertindak
sesuai dengan apa yang diinstruksikan
oleh guru. Lembar kerja siswa (LKS)
yang diberikan hanya beris latihan
soal. Prosedur percobaan yang akan
digunakan untuk praktikum dibuat
oleh guru. Siswa tidak dilatih untuk
merancang prosedur percobaan. Per-
cobaan yang dilakukan hanya diguna-
kan untuk membuktikan suatu teori
yang dipelgjari.

Hasil observas dan wawancara
yang diperoleh menunjukkan bahwa
pembelgjaran yang dilakukan kurang
memberikan  pengalaman  belgar
secara langsung kepada siswa
sehingga keterampilan berpikir kritis
siswa kurang terlatih. Hal ini tidak
sesuai dengan pembelgaran kimia
yang seharusnya, yang menekankan
pada pemberian pengalaman belgar
secara langsung melalui penggunaan
dan pengembangan keterampilan
proses dan skap ilmiah (Tim
Penyusun, 2006).

Hasi| serupajuga ditemukan pada
penelitian Rofi’udin (2000) yang me-
nyatakan bahwa rendahnya keteram-
pilan berpikir kritis-kreatif yang di-
miliki oleh lulusan pendidikan dasar



Marchintha et al. Efektivitas Pendekatan Saintifik pada Materi Elektrolit ... 405

sampai perguruan tinggi, dikarenakan
kebanyakan sekolah cenderung mene-
kankan kemampuan tingkat rendah
dalam kegiatan pembelgaran. Siswa
menyerap informas secara pasif dan
kemudian hanya mengulanginya atau
mengingatnya pada saat mengikuti
tes.

Berdasarkan hal tersebut, siswa
perlu dilatih keterampilan berpikir
kritis. Untuk melatih keterampilan
berpikir kritis, pembelgaran kimia
harus lebih diarahkan pada prinsip
pembelgaran yang terdapat dalam
Permendikbud No. 59 tahun 2014
tentang kurikulum 2013, yaitu siswa
difasilitas untuk mencari tahu; siswa
belgjar dari berbagai sumber belgar;
dan proses pembelgaran mengguna-
kan pendekatan saintifik. Pengalaman
belgar yang harus diperoleh siswa
dengan menggunakan pendekatan
saintifik yaitu mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar,
dan mengkomunikasikan.

Hal ini juga didukung oleh pene-
litian Kristianingrum (2014) yang di-
lakukan pada kelas XI AP1 SMK
Negeri 1 Purwodadi, hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi pembel -
gjaran problem solving dengan pende-
katan scientific yang diterapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa, yang terlihat dari pening-
katan jumlah siswa yang mendapat-
kan nilai di atas nilai standar. Peneli-
tian lain yang mendukung yaitu pene-
litian yang dilakukan oleh Saputra
(2014) yang dilakukan pada siswa
kelas XI IPA SMA Negeri 1
Bangunrgo Tahun Ajaran 2013-2014,
hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelgjaran dengan menggunakan
pendekatan ilmiah pada materi kese-
timbangan kimia efektif meningkat-
kan keterampilan siswa dalam meng-
evaluasi. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, pendekatan saintifik terbukti

efektif  melatihkan
berpikir kritis siswa.

Berdasarkan  kurikulum 2013,
materi larutan elektrolit dan non elek-
trolit merupakan salah satu materi
dalam pembelgaran kimia di kelas X
yang terdapat pada Kompetensi Dasar
(KD) 3.8 dan 4.8, dimana KD 3.8
adalah mengandisis sifat larutan
elektrolit dan larutan non elektrolit
berdasarkan daya hantar listriknya
dan KD 4.8 adalah merancang, mela-
kukan, dan menyimpulkan serta
menyajikan hasil percobaan untuk
mengetahui sifat larutan elektrolit dan
larutan non elektrolit. Berdasarkan
KD tersebut, keterampilan berpikir
kritis siswa dapat dilatih pada saat
siswa melakukan percobaan, menyim-
pulkan, serta menyajikan hasil perco-
baan untuk mengetahui sifat larutan
elektrolit dan non elektrolit, karena
pada tahapan tersebut siswa dapat
mengalami pengalaman belgjar secara
langsung melalui kegiatan praktikum.

Artikel ini akan memaparkan
efektivitas pembelgaran dengan pen-
dekatan saintifik pada materi larutan
elektrolit dan non-elektrolit dalam
meningkatkan keterampilan menja
wab pertanyaan Klarifikasi.

keterampilan

METODE

Populasi penelitian berasal dari
semua siswa kelas X SMA Negeri 5
Bandar Lampung Tahun Pelgaran
2014-2015 yang berjumlah 350 siswa
dan tersebar dalam sepuluh kelas,
kemudian diambil dua buah sampel
penelitian dengan  menggunakan
teknik purposive sampling, dan diper-
oleh sampel dari kelas X; dan Xa.
Kedua kelas tersebut kemudian diundi
dan diperoleh kelas X; sebaga kelas
eksperimen yang menggunakan pem-
belgjaran pendekatan saintifik dan
kelas X, sebagai kelas kontrol yang
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menggunakan pembelgaran konven-
sional.

Setelah  memperoleh  sampel
penelitian, dilakukan persiapan pene-
litian dengan membuat perangkat dan
instrumen pembelgaran. Perangkat
pembelgjaran yang disiapkan berupa
silabus, Rencana Pelaksanaan Pem-
belgjaran (RPP), LKS Kimia dengan
menggunakan pendekatan saintifik
pada materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit. Instrumen yang di-
gunakan pada penelitian ini yaitu soal
pretes dan postes yang berisi 7 soa
uraian, lembar observas afektif
siswa, lembar observas psikomotor
siswa, angket respon siswa.

Kemudian dilakukan validitas
instrumen. Validitas instrumen dila
kukan dengan cara judgment oleh
salah satu dosen program studi pendi-
dikan kimia Universitas Lampung.

Metode penelitian ini mengguna-
kan kuas eksperimen dan desain
penelitian ini  menggunakan Non
Equivalence Pretes-Postest Control
Group Design, seperti yang ditunjuk-
kan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain penelitian non
equivalence pretes-
postest control group
design (Creswell, 1997)

Kelas Pretes Perlakuan  Postes
Eksperimen O, X O,
Kontrol (o)} - O,

Data yang diperoleh pada pene-
litian yaitu data hasil pretes, postes,
afektif siswa, psikomotor siswa, dan
respon siswa. Data pretes dan postes
yang diperolen kemudian dianaisis
menggunakan analisis data, dengan
tahapan-tahapan yaitu mengubah skor
menjadi nilai, melakukan uji kesama-
an dua rata-rata dengan uji prasyarat
uji normalitas dan uji homogenitas,
menghitung n-Gain, melakukan uji

perbedaan dua rata-rata dengan uji
prasyarat uji normalitas dan uji ho-
mogenitas, dan pengolahan angket.

Uji normalitas, homogenitas, ke-
samaan dua rata-rata, dan perbedaan
dua rata-rata menggunakan perhitung-
an menurut Sudjana (2005).

Uji normalitas menggunakan uji
chi kuadrat dengan rumus sebagai
berikut:

K

_ (O-E)?

i=1

dengan hipotesis nol (Hp) adalah
kedua sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal dan hipotesis
dternatif (H;) yaitu kedua sampe
berasal dari populasi tidak
berdistribusi normal. Kriteria uji yang
digunakan adalah tolak Hp jika
Kfitung = Xtbet dengan taraf nyata 0,05

Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui  apakah kedua kelas
homogen atau tidak. Adapun rumus
uji homogenitas sebagai berikut:

_ Variansterbesar

Variansterkecil
dengan Hp adalah kedua kelas mem-
punyai variansi yang homogen dan H;
kedua kelas mempunyai varians yang
tidak homogen. Kriteria uji yang
digunakan adalah tolak Hg jika Fritung
> Fapa, dengan taraf nyata o 0,05.

Uji kesamaan dua rata-rata digu-
nakan untuk mengetahui apakah ke-
dua kelas memiliki ratarata nila
pretes yang sama atau tidak pada
keterampilan menjawab pertanyaan
klarifikasi. Adapun rumus uji kesa-
maan dua rata-rata sebagai berikut:

thltung - -
1 1
SanTn—z

dengan Hy adalah rata-rata nilai pretes
keterampilan menjawab pertanyaan
klarifikas pada kelas eksperimen
sama dengan rata-rata nila pretes
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keterampilan menjawab pertanyaan
klarifikasi pada kelas kontrol pada
materi larutan elektrolit dan non
elektrolit. Kriteria uji yang digunakan
adalah tolak Hy jika t1-120)< 1< t(1-1/20)
dengan taraf signifikan a = 5%

Uji perbedaan dua ratarata
digunakan untuk mengetahui rata-rata
nila n-Gain keterampilan menjawab
pertanyaan klarifikasi berbeda atau
tidak pada kedua kelas Adapun rumus
uji perbedaan dua rata-rata sebagai
berikut:

X1-X5

thitung=
‘ll 1
Sg n—1+n—2

dengan Ho adalah rata-rata n-Gain ke-
terampilan menjawab pertanyaan kla-
rifikasi pada materi larutan elektrolit
dan non-elektrolit yang diterapkan
dengan pendekatan saintifik lebih
rendah atau sama dengan rata-rata n-
Gain keterampilan menjawab perta-
nyaan klarifikas dengan pembelgjar-
an konvensional, dengan kriteria uji
terima Hp jika t<t;, dan taraf
signifikan 5%.

Skala yang digunakan pada
angket adalah skala Likert dengan
rentang nila 1-5 dengan kriteria
positif 5 untuk jawaban sangat setuju,
4 untuk jawaban setuju, 3 untuk
jawaban kurang setuju, 2 untuk
jawaban tidak setuju, dan 1 untuk
jawaban sangat tidak setuju. Skor
jawaban angket untuk tiap pernyataan
masih berupa data ordina, oleh
karena itu angket diolah dengan cara
mengubah data ordinal menjadi data
interva dengan menggunakan
Method of Successive Interval (MSI)
pada Ms. Excel 2007 (Sarwono,
2012).

Tahapan untuk mengubah data
ordinal menjadi data interval, yaitu:
menentukan jumlah responden yang
menjawab skor 1,2,3,4,5 dari setiap
butir pertanyaan pada angket, menen-

tukan proporsi yaitu setiap frekuens
yang dibagi dengan banyaknya res-
ponden, menentukan proporsi kumu-
latif, menghitung nilai z tabel untuk
setigp  proporsi  kumulatif  yang
diperoleh, menentukan nilai densitas
untuk setiap nilai z yang diperoleh,
menentukan nilai skala, menentukan
nilai transformas berupa nila inter-
val, menentukan nilai per indikator,
menentukan jumlah siswa per katego-
ri, dan menentukan persentase kate-
gori.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang di-
lakukan terhadap kedua kelas, dari
hasil perhitungan diperoleh data
berupa nila pretes, postes dan n-Gain
keterampilan menjawab pertanyaan
klarifikasi, dengan sub-keterampilan
yang diteliti yaitu (1) “apa faktanya”;
(2) “apayang menjadi contoh”. Rata-
rata nilai pretes dan nilai postes sub
keterampilan “apafaktanya” disgjikan
pada Gambar 1.

t’kEIJ:I'II[LtTI._ komtrol

LOD
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Kelas Penelitiar

Gambar 1. Rataratanilai pretes dan
postes sub-keterampilan
“apa faktanya”

Pada Gambar 1 terlihat bahwa
rata-rata nilai pretes sub-keterampilan
“apa faktanya” pada kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol,
dan rata-rata nila postes pada kelas
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eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Setelah itu dilakukan
perhitungan ratarata pretes dan
postes pada subketerampilan “apa
yang menjadi contoh” pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Pada Gambar 2 terlihat bahwa
rata-rata nilai pretes subketerampilan
“agpa yang menjadi contoh” pada
kelas eksperimen memiliki rata-rata
relatif sama daripada kelas kontrol,
sedangkan rata-rata nila postes sub-
keterampilan “apa yang menjadi
contoh” pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol.

80|
64,85

54,37

o
L]

Epretes

e
=

] puslts

2

apavanp menjadi contioh

" zksperimen  Lontrol

Kelaz 'enclitian
Gambar 2. Rataratanilai pretes dan
postes sub-keterampilan
“apa yang menjadi
contoh”

rata-rata nilai sub-keterampilan

Berdasarkan rata-rata nilai pretes
dan postes sub-keterampilan “apa fak-
tanya” dan “apa yang menjadi
contoh” pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, maka dapat diperoleh
rata-rata nilai pretes dan postes kete-
rampilan menjawab pertanyaan klari-
fikas pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Perbedaan rata-rata nilai
pretes dan postes keterampilan menja-
wab pertanyaan klarifikasi, disgjikan
pada Gambar 3.

Berdasarkan Gambar 3 terlihat
bahwa rata-rata nilai pretes keteram-

pilan menjawab pertanyaan klarifikasi
pada kelas kontrol lebih tinggi se-
dangkan postes kelas eksperimen
memiliki rata-rata yang relatif sama
dengan kelas kontrol.

Untuk mengetahui  kemampuan
awal (pretes) keterampilan menjawab
pertanyaan Klarifikas tersebut sama
atau berbeda, maka dilakukan uji ke-
samaan dua rata-rata, dengan meng-
gunakan rata-rata nilai pretes kete-
rampilan menjawab pertanyaan klari-
fikasi. Uji kesamaan dua rata-rata
menggunakan prasyarat uji normalitas
dan homogenitas.
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Gambar 3. Ratarata nilai keteram-
pilan menjawab perta-
nyaan klarifikas

Hasil perhitungan uji normalitas
pretes, didapatkan harga x%iwung kete-
rampilan menjawab pertanyaan Klari-
fikasi pada kelas kontrol 6,70 dan
eksperimen 6,59 lebih kecil diban-
dingkan y%se 7,81. Berdasarkan
kriteria uji terima Ho maka dapat di-
simpulkan bahwa terima Hp yaitu
sampel penelitian berasal dari popula-
S berdistribusi normal. Hasil perhi-
tungan uji homogenitas nilai pretes
siswa, didapatkan harga Friwng untuk
kedua kelas yaitu 1,01 lebih kecil
dibandingkan harga Fipg Yaitu 1,82.
Berdasarkan kriteria uji maka dapat
dismpulkan bahwa terima Ho,
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atinya kedua kelas penelitian
mempunyai varians yang homogen.

Kemudian dilakukan uji kesama-
an dua ratarata nilai pretes siswa.
Hasil perhitungan didapatkan harga
thitung UNtuk kedua kelas yaitu 1,80
lebih kecil dibandingkan harga tiae
untuk kedua kelas yaitu 2,00. Berda
sarkan kriteria uji terima Ho maka di-
simpulkan bahwa terima Hop, artinya
ratarrata nilai pretes keterampilan
menjawab pertanyaan klarifikasi pada
kelas eksperimen sama dengan rata
rata nilai pretes keterampilan menja-
wab pertanyaan Klarifikas kelas
kontrol pada materi larutan elektrolit
dan non-elektrolit.

Setelah melakukan uji kesamaan
dua rata-rata, dilakukan perhitungan
n-Gain keretampilan menjawab perta-
nyaan klarifikas untuk kedua sampel.
Rata-rata n-Gain keterampilan men-
jawab pertanyaan Kklarifikasi kelas
kontrol dan kelas eksperimen ditun-
jukkan pada Gambar 4. Pada Gambar
4, terlihat bahwa ratarata n-Gain
keterampilan menjawab pertanyaan
klarifikas pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan rata-rata n-
Gain kelas kontrol.

0.e0 -

. 0.54
01 51
.40 B kontro
. ! B ckspennen

Eelas Penelititan

Gambar 4. Rata-rata n-Gain kete-
rampilan  menjawab
pertanyaan klarifikasi.
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Untuk mengetahui  efektivitas
pembelgaran dengan pendekatan
saintifik pada materi larutan elektrolit
dan non-elektrolit dalam meningkat-
kan keterampilan menjawab pertanya-
an klarifikasi, maka dilakukan peng-
ujian hipotesis yaitu uji perbedaan
dua ratarata dengan menggunakan
prasyarat uji normalitas dan homo-
genitas.

Hasil perhitungan uji normalitas
menggunakan n-Gain pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen, dida-
patkan harga y°hiung UNtuk keteram-
pilan menjawab pertanyaan klarifikasi
pada kelas kontrol 4,42 dan eksperi-
men 7,59 lebih kecil dibandingkan
1%aba SEDesar 7,81. Berdasarkan krite-
ria uji terima Ho maka dapat disim-
pulkan bahwa terima Hy yang artinya
kedua sampel penelitian berasal dari
populasi berdistribusi normal.

Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui kelas penelitian memiliki
varians homogen atau tidak homogen.
Berdasarkan hasil perhitungan uji ho-
mogenitas n-Gain didapatkan harga
Friung  Untuk keterampilan menjawab
pertanyaan Klarifikas untuk kedua
kelas yaitu 1,50 lebih kecil dibanding-
kan harga Fiape uUntuk kedua kelas
yaitu 1,82. Berdasarkan kriteria uji
maka dapat dismpulkan bahwa
terima Ho, artinya kedua kelas sampel
penelitian mempunyai varians yang
homogen.

Setelah diketahui bahwa sampel
berasal dari populas yang berdistri-
bus norma dan memiliki varians
yang homogen, maka dilakukanlah uji
perbedaan dua rata-rata. Berdasarkan
uji perbedaan dua rata-rata yang dila-
kukan diperoleh nilai thiwng untuk
kedua kelas yaitu 4,00 lebih besar
dibandingkan harga tipe Yaitu 2,00.
Berdasarkan kriteria uji maka dapat
dismpulkan bahwa tolak Hy dan te-
rima H;, artinya ratarata n-Gain
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keterampilan menjawab pertanyaan
klarifikasi pada materi larutan elek-
trolit dan non-elektrolit yang dite-
rapkan dengan pendekatan saintifik
lebih tinggi daripada rata-rata n-Gain
keterampilan menjawab pertanyaan
klarifikasi dengan pembelgaran kon-
vensional.

Selain data statistik di atas, ter-
dapat data lain yaitu data rata-rata pe-
nilaian afektif siswa kelas eksperi-
men, yang ditunjukkan pada Gambar
5. Pada Gambar 5 dapat dilihat bah-
wa ratarrata afektif siswa kelas ekspe-
rimen mengalami peningkatan pada
pertemuan 1 hingga 3, pada indikator
antusiasme, bertanya, menjawab, be-
kerjasama, dan berdiskusi sedlama
pembel gjaran.

Data lain yang mendukung
penelitian yaitu data respon siswa ter-
hadap pembel g aran dengan pendekat-
an saintifik, yang ditunjukkan pada
Tabel 2. Pada Tabel 2 terlihat bahwa
persentase respon siswa yang berada
pada kategori tinggi terdapat pada
indikator kemenarikan, rasa ingin
tahu dan fokus

100 -

Rata-rata penilaian sfektifsiswa
kelag ekeperimen

Anmsizeme  Beartanya

Tabel 2. Data respon siswa terhadap
pembelgaran dengan pen-

dekatan saintifik
% kategori
Indikator jawaban siswa
Tinggi sedang

kemenarikan 60.61 39.39
rasaingin tahu 5455 4545
fokus 60.61  39.39
Rata-rata 5859 4141

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan efektivitas pembel-
garan pendekatan saintifik  pada
materi larutan elektrolit dan non-elek-
trolit dalam meningkatkan keteram-
pilan menjawab pertanyaan Kklarifi-
kasi. Pada pendekatan saintifik, kete-
rampilan menjawab pertanyaan Klari-
fikas dieksplorasi padatahap menalar
atau mengasosiasasi. Selama pembel-
garan di kelas eksperimen, siswa di-
kelompokkan secara heterogen dan
dibagi dalam 8 kelompok serta dikon-
disikan untuk duduk bersama dengan
teman kelompoknya masing-masing.

B Yartarmuan ]
Pertzrauan 2
B Jartzrmuan =

Menjawzb  Eelerjasama Alrrf

herdiskusi

ATektiTsiswa vang dinkir

Gambar 5. Rata-rata penilaian afektif siswa kelas eksperimen
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Proses pembelgjaran dilakukan
menggunakan pendekatan saintifik
dengan lima pengalaman belgar yaitu
mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, menalar dan mengkomuni-
kasikan. Pada setiap pertemuan sela-
ma pembelgjaran, setiap kelompok di-
berikan LKS berbasis pendekatan
saintifik, sehingga melalui LKS ter-
sebut siswa dapat membangun sendiri
pengetahuannya dan guru yang berpe-
ran sebagai fasilitator. Proses pembel -
garan dimula dengan guru menyam-
paikan indikator dan tujuan pembel-
garan kepada siswa. Setelah itu mem-
berikan apersepsi dengan mengaitkan
pembelgaran yang akan digarkan
dengan fakta/fenomena yang terjadi
daam kehidupan sehari-hari berupa
pernyataan dan pertanyaan, “Pada
kendaraan bermotor terdapat lampu
yang dapat menyala jika dihidupkan,
mengapa lampu tersebut dapat me-
nyala?” Hal tersebut dilakukan untuk
menggali kemampuan awa siswa
mengenai materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit.

Hasil analisis data menunjukkan
bahwa pembelgaran menggunakan
pendekatan saintifik efektif dalam
meningkatkan keterampilan menja-
wab pertanyaan Klarifikas pada
materi larutan elektrolit dan non-elek-
trolit. Untuk mendeskripsikan bahwa
pendekatan tersebut efektif, maka
akan dipaparkan dalam tahapan pen-
dekatan saintifik yaitu mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi,
menalar, dan mengkomunikasikan.

Mengamati.

Guru memberikan kesempatan
untuk mengamati gambar maupun
wacana yang terdapat pada LKS yang
diberikan, untuk menemukan fakta
yang terdapat pada gambar. Pada
LKS 1 siswa diminta untuk meng-
amati suatu wacana tentang larutan

H.SO, dalam aki yang dapat meng-
hantarkan arus listrik pada kendaraan
bermotor. Pada LKS 2, siswa diminta
untuk mengamati gambar submikros-
kopis pergerakan ion-ion pada larutan
elektrolit (NaCl) dan larutan non-
elektrolit (gula) dalam bentuk padat-
an, lelehan dan larutan, sedangkan
pada LKS 3, siswa diminta untuk
mengamati gambar ikatan ionik pada
senyawa NaCl dan ikatan kovalen pa-
da senyawa HCl. Pada LKS1 siswa
tidak memperhatikan wacana yang
disgikan. Pada LKS 2, beberapa
siswa mulai fokus mengamati gambar
submikroskopis pergerakan ion-ion
larutan elektrolit (NaCl) dan larutan
non-elektrolit (gula) dalam bentuk pa-
datan, lelehan dan larutan ketika
diminta mengamati gambar yang
terdapat pada LK S.

Pada pertemuan ketiga, setelah
guru meminta siswa mengamati gam-
bar submikroskopis pada LKS 2,
siswa fokus dalam mengamati gambar
yang diberikan, seperti dengan nomor
urut 25, langsung mengamati gambar
submikroskopis yang disgjikan, tidak
lagi mengobrol dengan teman seke-
lompoknya.

Pada pertemuan keempat, ketika
diminta untuk mengamati gambar
ikatan ionik pada senyawa NaCl dan
ikatan kovalen pada senyawa HCI
pada LKS 3, siswafokus untuk mene-
mukan fakta yang terdapat pada
gambar. Hal ini sesuai dengan penda-
pat Pratiwi (2011) yang mengatakan
bahwa LKS sebagai media pembela
jaran dapat membantu fokus siswa
selama pembel gjaran berlangsung.

Menanya

Pada tahap ini, siswa diarahkan
untuk menuliskan hal-hal yang tidak
mereka pahami dari yang sudah dili-
hat atau dibaca pada kegiatan meng-
amati dalam bentuk pertanyaan. Guru
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dapat mengukur antusiasme dan rasa
ingin tahu siswa padatahap ini.

PadaLKS 1, setelah siswa mem-
baca wacana yang diberikan, siswa
diminta untuk menuliskan pertanyaan
mengenai hal yang tidak meraka keta-
hui berdasarkan wacana yang disgji-
kan. PadaLKS 1, hanya beberapa ke-
lompok yang menuliskan pertanyaan,
sedangkan pada LKS 2 dan 3, kelom-
pok yang sebelumnya tidak menulis-
kan pertanyaan di LKS, mulai men-
coba untuk menuliskan pertanyaan
dari hal-hal yang tidak mereka pa
hami pada kegiatan mengamati. Hal
ini menunjukkan adanya peningkatan
afektif siswa pada indikator antusias-
me dan rasaingin tahu. Hal ini diper-
kuat dengan pendapat Hosnan (2014)
yang mengemukakan bahwa kegiatan
menanya memiliki banyak fungsi
daam pembelgaran, salah satunya
adalah untuk membangkitkan rasa
ingin tahu siswa siswa tentang suatu
tema atau topik pembelgjaran.

Mengumpulkan informasi

Mengumpulkan informasi meru-
pakan tahap lanjutan dari kegiatan
menanya. PadaLKS 1, siswadiminta
untuk melakukan praktikum menge-
nai uji daya hantar listrik larutan
elektrolit dan non-elektrolit kemudian
menuliskan hasilnya pada tabel peng-
amatan. Pada kegiatan ini, guru dapat
mengukur psikomotor siswa. Berda-
sarkan observas, rata-rata psikomotor
siswa berada pada kategori baik,
siswa dapat melakukan praktikum
dengan baik dan mengikuti prosedur
percobaan, seperti pada siswa dengan
nomor urut 12, setelah melakukan
percobaan pada asam asetat, siswa
dengan nomor urut 12 membersihkan
batang elektroda dengan air lau
mengeringkannya dengan tisu.

Pada LKS 2, siswa diminta untuk
mengumpulkan informasi dari

gambar sub-mikroskopis pergerakan
ion positif dan ion negatif pada
larutan NaCl, CH3;COOH dan gula,
serta menemukan fakta yang berkait-
an dengan gambar. Beberapa kelom-
pok tampak kebingungan saat meng-
amati gambar, walaupun sudah diberi
petunjuk, mereka masih belum paham
mengenai apa yang harus mereka
amati. Pada LKS 3, siswa diminta
untuk menuliskan kembali hasil per-
cobaan yang telah dilakukan pada
tabel hasil pengamatan kemudian
mencari informas terkait ikatan ion
dan ikatan kovalen pada larutan elek-
trolit dan non-elektrolit, untuk mene-
mukan konsep dari materi yang di-
sampaikan. Hal ini membantu siswa
untuk mengingat materi pelgaran
yang mereka peroleh. Jamarah dalam
Asani  (2012) mengatakan dengan
recall, siswa dituntut untuk meng-
ulang kembali materi pelgaran yang
telah diberikan serta mencari solus
dari masalah yang ada.

Menalar

Pada kegiatan menalar, siswame-
lakukan pemrosesan informas untuk
menemukan keterkaitan satu informa-
s dengan informas lainnya, mene-
mukan pola dari keterkaitan informasi
dan bahkan mengambil berbaga ke-
simpulan dari pola yang ditemukan
Abidin (2013). Pada tahap ini, siswa
berdiskusi dengan teman kelompok-
nya untuk mengelola informasi yang
telah dikumpulkan dengan menghu-
bungkan informasi yang telah diper-
oleh dengan permasalahan yang ada
sampal dengan memperoleh sebuah
kesimpulan. Siswa juga dilatih untuk
menjawab pertanyaan berdasarkan
fakta yang telah diperoleh.

Pada LKS 1 setelah melengkapi
tabel hasil pengamatan, siswa berdis-
kusi dalam kelompok dan diarahkan
untuk menjawab pertanyaan yang
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terkait dengan hasil pengamatan.
Pada LK S 1, guru mengarahkan siswa
untuk menghubungkan informasi dari
hasil percobaan uji daya hantar listrik
larutan elektrolit dan non-elektrolit
dan menuliskan hasil analisis yang
telah dilakukan ke dalam jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan yang di-
berikan. Hal ini sesuai dengan penda-
pat Patmawati (2011) yang mengata-
kan bahwa kegiatan percobaan mem-
buat siswa lebih mudah memahami
suatu materi pelgaran dalam proses
pembelgaran karena siswa mampu
menemukan konsep secara mandiri
berdasarkan fakta yang dijumpai saat
melakukan percobaan serta membuat
siswa lebih mudah dalam membangun
pemahaman suatu materi pembelgjar-
an.

Pada LKS 2, siswa diminta untuk
menghubungkan informasi dari hasil
pengamatan gambar mikroskopis per-
gerakan ion positif dan ion negatif
pada katoda dan anoda dalam larutan
NaCl, CH3;COOH dan gula. Kemu-
dian menuliskan hasil analisis yang
telah dilakukan ke dalam jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan yang di-
berikan. Pada LKS 3, siswa diminta
untuk menggali kembali informasi
yang telah diberikan pada LKS 1 dan
menggabungkannya dengan hasil ana-
liss pada LKS 3 agar dapat men-
jawab pertanyaan-pertanyaan yang di-
berikan. Pertanyaan yang digjukan
daam LKS adalah pertanyaan yang
melatih kemampuan berpikir kritis
terutama pada keterampilan menja
wab pertanyaan klarifikasi. Ha ini
sesuai dengan pendapat Eggen dan
Kauchak dalam Warsita (2008), yang
menyatakan bahwa suatu pembelgjar-
an akan efektif bila siswa secara aktif
dilibatkan dalam pengorganisasian
dan penemuan informasi. Hasil pem-
belgjaran tidak sgja meningkatkan
pengetahuan, tetapi meningkatkan

keterampilan berpikir. Dengan demi-
kian dadam pembelgaran perlu di-
perhatikan aktivitas siswa selama
mengikuti proses pembelgjaran.

Mengkomunikasikan

Pada tahap ini seluruh pengetahu-
an yang diperoleh pada tahap-tahap
sebelumnya dikomunikasikan. Pada
pertemuan kedua dalam tahap ini
guru menawarkan kepada perwakilan
kelompok untuk mengkomunikasikan
hasil diskusi mereka bersama anggota
kelompoknya terkait uji daya hantar
listrik pada larutan elektrolit dan non
elektrolit. Pada pertemuan kedua,
siswa kurang antusias dalam mempre-
sentasikan hasil diskus ketika guru
menawarkan sigpa yang ingin mem-
presentasikan hasil diskusi, sehingga
guru harus menunjuk salah satu
kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusinya.

Pada pertemuan ketiga dan keem-
pat, beberapa siswa langsung meng-
angkat tangan ketika untuk meminta
giliran mempresentasikan jawaban
dari kelompok mereka, walaupun saat
presentasi, tidak semua kelompok
dapat menjawab pertanyaan dengan
benar, namun siswa tetap antusias
untuk meminta giliran dalam mem-
presentasikan jawaban mereka. Saat
ada kelompok yang salah dalam men-
jawab, kelompok lain langsung meng-
angkat tangan untuk mencoba menja-
wab berdasarkan hasil diskus mereka
pada tahap menalar. Hal ini sesuai
dengan pendapat Piaget dalam Dahar
(1989) yang menyatakan bahwa siswa
diharapkan mempunyai pendapat sen-
diri walaupun pendapatnya mungkin
salah, mengemukakannya, memperta-
hankannya, dan merasa bertang gung
jawab atas jawabannya. Hal tersebut
akan membuat siswa lebih cerdas dan
lebih termotivasi untuk terus belgjar.
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Hal lain yang mendukung hasil
penelitian adalah data respon siswa
terhadap pembelgaran dengan pende-
katan saintifik dan rata-rata hasil pe-
nilaian afekif siswa kelas eksperimen.
Hasil respon siswa menunjukkan per-
sentase siswa yang memiliki pendapat
dengan kriteria tinggi terdapat pada
indikator kemenarikan, rasa ingin
tahu, dan fokus. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelgaran dengan pendekatan
saintifik dapat meningkatkan rasa
ingin tahu siswa, membuat siswa le-
bih fokus selama pembelgaran, dan
pembelgaran lebih menarik. Hasil pe-
nilaian afektif siswa pada kelas eks-
perimen menunjukkan bahwa pende-
katan saintifik dapat meningkatkan
antusiasme siswa selama pembel gjar-
an, keaktifan berdiskusi, kerjasama
siswa, bertanya dan menjawab perta-
nyaan pada saat pembel gjaran.

Kenyataan di atas jelas memberi-
kan pencapaian yang baik pada kelas
eksperimen. Hal ini terbukti dengan
lebih baiknya pencapai an kelas ekspe-
rimen daripada kelas kontrol dalam
keterampilan menjawab pertanyaan
klarifikasi.

Kendda yang didami selama
penelitian yaitu kebijakan sekolah
yang memberikan izin waktu peneliti-
an yang terbatas. Dibutuhkan waktu
yang lebih lama untuk membimbing
siswa supaya terbiasa berpikir kritis,
karena siswa belum terlatih dalam ke-
mampuan berpikir kritis, sehingga
siswa kesulitan menghubungkan man-
faat materi yang dipelgari dengan ke-
hidupan sehari-hari. Hal ini juga di-
ungkapkan Arends (2008) bahwa
periode pembelgaran yang standar
sering kali tidak memberikan waktu
yang cukup bagi siswa untuk terlibat
secara mendal am.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan, rata-rata n-Gain ke-
las eksperimen lebih besar dibanding-
kan kelas kontrol dan berbeda secara
signifikan sehingga disimpulkan pem-
belgjaran dengan pendekatan saintifik
efektif dalam meningkatkan keteram-
pilan menjawab pertanyaan klarifikasi
pada materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit. Pembelgjaran menggu-
nakan pendekatan saintifik juga dapat
meningkatkan afektif siswa, seperti
keaktifan berdiskusi, bertanya dan
menjawab pertanyaan dan meningkat-
kan rasaingin tahu siswa.
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